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Abstract − English learning at the elementary school level, especially in rural areas, 

still faces various challenges, such as low student interest and limited learning media. 

This study aims to improve students' basic English skills through the use of alphabet 

songs as an interactive and fun learning medium. This community service activity was 

carried out at SDN 01 Alasombo, Sukoharjo Regency, by involving class teachers and 

implementing music-based methods to help students recognize letters, pronounce 

words, and improve their memory of English vocabulary. The results of this program 

indicate that the use of alphabet songs can increase students' learning motivation, 

create a positive learning atmosphere, and improve their ability to spell and remember 

words in English. However, there are several challenges in implementing this 

program, such as variations in student abilities and limited learning time. Therefore, 

further development is needed in the form of increasing the duration of the program, 

training for teachers, and providing more varied learning media. 

 

Abstrak −  Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar, khususnya di 

daerah pedesaan, masih menghadapi berbagai tantangan, seperti rendahnya minat 

siswa dan keterbatasan media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan dasar bahasa Inggris siswa melalui penggunaan lagu 

alfabet sebagai media pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan di SDN 01 Alasombo, Kabupaten Sukoharjo, dengan 

melibatkan guru kelas dan menerapkan metode berbasis musik untuk membantu 

siswa dalam mengenali huruf, melafalkan kata, serta meningkatkan daya ingat 

mereka terhadap kosakata bahasa Inggris. Hasil dari program ini menunjukkan 

bahwa penggunaan lagu alfabet dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, 

menciptakan suasana belajar yang positif, serta memperbaiki kemampuan 

mengeja dan mengingat kata-kata dalam bahasa Inggris. Meskipun demikian, 

terdapat beberapa tantangan dalam pelaksanaan program ini, seperti variasi 

kemampuan siswa dan keterbatasan waktu pembelajaran. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan lebih lanjut dalam bentuk peningkatan durasi program, 

pelatihan bagi guru, serta penyediaan media pembelajaran yang lebih variatif. 

 

1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Inggris di tingkat sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan, terutama di daerah 

pedesaan. Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat [1]. Salah satu kendala utama adalah rendahnya minat 

belajar siswa terhadap bahasa asing serta kurangnya sumber daya pengajaran yang memadai. Teknologi dan bahasa 

Inggris adalah salah satu hal terpenting saat ini, pengembangan teknologi mendorong pemahaman bahasa Inggris 

karena sebagian besar bahasa teknis menggunakan bahasa Inggris. Selain anak -anak, anak -anak perlu memahami 

untuk menghadapi pengembangan globalisasi [2]. Di SDN 01 Alasombo, Kabupaten Sukoharjo, keterbatasan guru 

bahasa Inggris serta kurangnya media pembelajaran interaktif menjadi faktor yang menghambat perkembangan 

keterampilan berbahasa siswa. Selain itu, penggunaan bahasa daerah yang lebih dominan dalam komunikasi sehari-

hari juga menyebabkan anak-anak kurang mengenal kosakata bahasa Inggris sejak dini. Minat belajar siswa sangat 

mempengaruhi prestasi belajar ketika siswa menyukai pelajaran Bahasa Inggris, mereka akan mengerjakan tugas 
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yang diberikan guru dengan antusias, sehingga akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal, Sebaliknya, jika 

sejak awal siswa tidak tertarik dan tidak menyukai pelajaran Bahasa Inggris, hal ini berpotensi menimbulkan 

kesulitan dalam belajar, sehingga berdampak pada prestasi belajar yang kurang memuaskan [3]. 

Memperkenalkan bahasa Inggris kepada anak usia dini sebenarnya sesuai dengan pendapat para ahli yang 

menyatakan bahwa anak-anak di usia dini memiliki kemampuan yang lebih cemerlang daripada apa yang 

dibayangkan orang dewasa [4].  Dalam konteks pembelajaran bahasa, alfabet merupakan dasar utama yang harus 

dikuasai sebelum siswa dapat memahami keterampilan membaca dan menulis. Pendidikan alternatif yang 

berkelanjutan bertujuan untuk memungkinkan anak-anak untuk bertahan hidup, mandiri dan memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan diri [5]. Sayangnya, metode pembelajaran konvensional yang hanya berfokus pada hafalan 

cenderung kurang efektif dan membosankan bagi siswa. Oleh karena itu, inovasi dalam metode pengajaran sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran. Tantangan utama dalam mengembangkan 

media pembelajaran interaktif lebih dari sekadar penggunaan teknologi canggih. [6]. 

Salah satu solusi yang diusulkan dalam pengabdian ini adalah penggunaan lagu alfabet sebagai media 

pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif. Lagu alfabet tidak hanya membantu siswa mengenali huruf dan 

pelafalannya, tetapi juga meningkatkan daya ingat serta keterlibatan mereka dalam proses belajar. Pembelajaran ini 

juga. untuk mengembangkan keterampilan bahasa ekspresif anak-anak menggunakan metode gerakan dan lagu pada 

anak-anak [7]. Penelitian menunjukkan bahwa metode berbasis musik dapat meningkatkan motivasi siswa, 

menciptakan suasana belajar yang lebih positif, dan membantu mereka mengasosiasikan huruf dengan kata-kata 

dalam bahasa Inggris secara lebih mudah. Selain belajar dengan cara bernyanyi, tentunya kita harus memperhatikan 

kemampuan literasi siswa agar materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik oleh anak-anak [8] 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di SDN 01 Alasombo, Kabupaten Sukoharjo, dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan kemampuan dasar bahasa Inggris siswa melalui metode pengajaran yang inovatif. Kegiatan ini 

melibatkan guru kelas sebagai pendamping serta menggunakan strategi belajar berbasis lagu alfabet untuk 

meningkatkan pemahaman fonetik dan pengenalan kata dalam bahasa Inggris. Komunikasi yang baik antara guru 

dan siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa, mendorong partisipasi siswa, dan mengembangkan keterampilan 

sosial siswa [9]. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk membantu siswa dalam mengeja dan mengenali kata-kata 

sederhana dalam bahasa Inggris sebagai dasar untuk keterampilan membaca dan menulis. Pengajaran dan 

pembelajaran berkaitan erat dengan metode dan kegiatan yang digunakan [10]. 

2. METODE 

Berikut adalah tabel Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat yang menjelaskan secara rinci setiap 

tahap kegiatan: 

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 

Tahap Deskripsi Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 

1. Observasi dan 

Persiapan 

• Kunjungan ke SDN 01 Alasombo untuk mengumpulkan 

informasi awal. 

• Koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas terkait 

rencana kegiatan.  

• Identifikasi tantangan dalam pembelajaran bahasa Inggris. - 

Memperoleh izin pelaksanaan pengabdian. 

21 Agustus 2024 

2. Pendekatan 

Awal kepada 

Siswa 

• Memperkenalkan diri kepada siswa dan menjelaskan tujuan 

kegiatan.  

•  Mengobservasi pemahaman awal siswa terhadap alfabet dan 

pengucapan bahasa Inggris.  

• Ice-breaking dan permainan edukatif untuk membangun 

keakraban dengan siswa. 

22 - 25 Agustus 

2024 

3. Pelaksanaan 

Pengajaran 

Setiap sesi berlangsung selama 90 menit dengan rincian:  

• Menit 0-5: Perkenalan materi dan tujuan pembelajaran.  

• Menit 6-10: Ice-breaking untuk meningkatkan semangat 

siswa.  

• Menit 11-30: Pengenalan lagu alfabet melalui lirik, gerakan, 

dan tulisan di papan tulis.  

• Menit 31-60: Siswa menyanyikan lagu alfabet dalam 

26 Agustus – 5 

September 2024 
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Tahap Deskripsi Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 

kelompok dan secara individu.  

• Menit 61-75: Contoh penggunaan alfabet dalam ejaan kata-

kata sederhana.  

• Menit 76-85: Latihan mengeja dan menulis kata 

menggunakan alfabet dalam bahasa Inggris.  

• Menit 86-90: Kesimpulan pembelajaran, refleksi siswa, dan 

penutupan sesi. 

4. Evaluasi dan 

Penutupan 

• Kuis dan permainan interaktif untuk menilai pemahaman 

siswa.  

• Evaluasi peningkatan keterampilan siswa dalam mengenali 

huruf dan mengeja kata dalam bahasa Inggris. 

• Wawancara dengan guru kelas mengenai efektivitas metode 

pembelajaran berbasis lagu alfabet.  

• Memberikan rekomendasi kepada sekolah untuk mengadopsi 

metode ini dalam pembelajaran bahasa Inggris. 

6 September 2024 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan belajar mengajar lagu aksara jawa sampai kata dilaksanakan di SDN 01 Alasombo, Kabupaten 

Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. pada tanggal 22 Agustus sampai dengan 6 September 2024. 

 

 
 

Gambar 1. Observasi disekolah  

 

Berdasarkan hasil observasi, maka penulis memulai memperkenalkan diri kepada para guru dan siswa . pada 

hari observasi penulis tidak langsung memberikan materi pengajaran, penulis hanya memperkenalkan diri dan 

mendekatkan diri kepada siswa dimulaidari menyanyakan nama siswa satu persatu dan bercanda canda. 
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Gambar 2. Ice Breaking dikelas 

 

Selanjutnya pada awal pembelajaran penulis memberikan ice breaking agar mencairkan suasana, mengurangi 

ketegangan, dan membangun hubungan antar individu dalam suatu kelompok, terutama di awal pertemuan atau 

acara. Aktivitas ice breaking bisa membantu peserta merasa lebih nyaman dan terbuka, menciptakan suasana yang 

lebih akrab dan menyenangkan, serta mempermudah komunikasi antara anggota kelompok. Lingkungan belajar 

yang menyenangkan dan menarik dapat membantu siswa lebih fokus dan termotivasi untuk belajar [11]. 
 

  

Gambar 3. Menyanyikan Lagu Alphabet Beserta Gerakannya 

 

Kemudian setelah itu penulis memberikan lagu pembuka untuk pengajaran Bahasa inggris yaitu di mulai dari 

lagu alphabet seperti berikut: 
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Alphabet Song 

Up to the ceiling Down to the floor 

Left to the window Right to the door 

Mommy kisses me daddy lovely How I know A,B ,C 
A B C D E F G 

( ei )  (bi) ( si)  (di)  ( i )  ( ef )  (ji) 

 

H I  J K L M N 

( eij)  (ai) ( jei) ( kei ) ( el ) ( em ) ( en ) 

 

O P  Q  R  S  T  U 
( ou) (pi) (kju) ( ar ) (es) ( ti ) ( ju ) 

 

V W X Y Z 

(vie)  ( dabelyu )  ( eks )  ( wai )  (zed/zi) 

 

  

Gambar 4. Memberikan Pengajaran Penyebutan Kosakata Sesuai Abjad 

 

Kemudian setelah itu, penulis Memberikan pengajaran penyebutan kosakata sesuai abjad berarti mengajarkan 

siswa untuk mengucapkan kosakata berdasarkan urutan abjad dari kosakata yang diberikan contohnya nama hewan 

seperti cat (kucing) dan di eja c(si) a(ai) t(ti). Tujuannya adalah untuk membantu siswa mempelajari pengucapan 

kata-kata dengan cara yang terstruktur dan sistematis, serta meningkatkan kemampuan berbicara mereka dengan 

pengucapan yang tepat. Penguasaan kosakata merupakan hal yang krusial sebagai landasan penguasaan keterampilan 

berbahasa Inggris secara maksimal [12]. Bahasa daerah masih mendominasi komunikasi sehari-hari mereka karena 

pengaruh lingkungan sekitar [13]. Setelah pengajaran selesai, penulis memberikan umpan balik yang konstruktif 

kepada siswa mengenai kemajuan mereka dalam pengucapan, diskusikan kesulitan yang dihadapi siswa dan cari 

cara untuk mengatasinya, misalnya dengan latihan lebih intensif pada huruf atau kosakata tertentu yang sulit 

diucapkan. kosakata (vocabulary), dan pengucapan (pronunciation). Pengajaran kosakata (vocabulary) kepada anak 

sekolah dasar harus ditekankan, karena dengan pengetahuan yang cukup akan memudahkan anak dalam 

berkomunikasi [14]. Pengajaran penyebutan kosakata sesuai abjad ini sangat berguna untuk memperkenalkan 

kosakata baru kepada siswa secara bertahap, sambil juga mengasah kemampuan pengucapan mereka dengan cara 

yang menyenangkan dan terstruktur. Oleh karena itu, guru bahasa Inggris pada tingkat dasar dibutuhkan untuk lebih 

kreatif dan mendalam lagi dalam mengajarkan bahasa Inggris dasar sehingga murid dapat mempelajari kosakata 

yang tepat beserta cara pengucapannya [15]. Sebagian besar hanya mencapai tingkat “cukup” dalam keterampilan 

berbicara [16]. 

Memberikan pengajaran penyebutan kosakata sesuai abjad adalah metode yang terstruktur dan efektif untuk 

membantu siswa mempelajari kosakata baru secara sistematis. Siswa yang terlibat dalam metode bernyanyi 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif selama sesi pembelajaran [17]. Pembelajaran 

pemahaman sangat penting diajarkan sejak usia dini karena pembelajaran ini merupakan langkah atau dasar pertama 
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untuk memahami suatu bahasa [18]. Dengan mengajarkan kosakata berdasarkan urutan abjad, siswa dapat dengan 

mudah mengenali, mengingat, dan mengucapkan kata-kata dengan benar. Setelah proses pembelajaran dilaksanakan 

siswa dapat mengeja huruf dari kosa kata yang diberikan. Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui 

sejauh mana efektivitas suatu sistem pembelajaran. Dengan evaluasi, guru dapat memeriksa pencapaian tujuan 

pembelajaran apakah proses pembelajaran cukup efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran atau sebaliknya [19]. 

 

4. SIMPULAN 

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di SDN 01 Alasombo, Kabupaten Sukoharjo, 

berhasil mencapai tujuan utama dalam meningkatkan kemampuan dasar bahasa Inggris siswa melalui metode lagu 

alfabet. Program ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis lagu dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, meningkatkan daya ingat siswa, serta memperbaiki pelafalan dan pengenalan huruf dalam bahasa 

Inggris. Dalam dunia pendidikan, termasuk pendidikan anak usia dini, kemampuan membaca merupakan hal 

terpenting yang diinginkan [20]. Namun, terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan program 

ini:  

Kelebihan: 

1) Metode Interaktif dan Menyenangkan – Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran membuat siswa 

lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

2) Meningkatkan Daya Ingat – Lagu alfabet membantu siswa dalam menghafal huruf dan kata-kata sederhana 

dengan lebih cepat. 

3) Menciptakan Lingkungan Belajar Positif – Kegiatan ice-breaking dan interaksi yang dekat antara pengajar 

dan siswa membangun hubungan yang lebih baik serta meningkatkan motivasi belajar. 

4) Dukungan dari Guru dan Sekolah – Kegiatan ini mendapat respon positif dari pihak sekolah, yang 

mendukung implementasi metode pengajaran yang inovatif. 

Kekurangan : 

1) Variasi Kemampuan Siswa – Perbedaan tingkat pemahaman siswa menjadi tantangan dalam memberikan 

materi yang dapat dipahami secara merata. 

2) Keterbatasan Penguasaan Bahasa Inggris – Karena mayoritas siswa belum terbiasa dengan bahasa Inggris, 

beberapa mengalami kesulitan dalam pelafalan dan pemahaman kata-kata baru. 

3) Keterbatasan Waktu – Durasi pelaksanaan program yang relatif singkat membuat pendalaman materi 

kurang maksimal. 

4) Kurangnya Guru Bahasa Inggris – Ketiadaan guru khusus bahasa Inggris di sekolah menjadi kendala dalam 

kesinambungan metode pembelajaran yang telah diperkenalkan. 

 

SARAN 

Pengembangan untuk PKM Selanjutnya. Agar program serupa dapat lebih efektif di masa mendatang, Adapun 

beberapa pengembangan yang bisa dilakukan antara lain: 

1. Menambah Durasi dan Frekuensi Pembelajaran – Program pengajaran sebaiknya berlangsung dalam jangka 

waktu yang lebih lama untuk memberikan dampak yang lebih signifikan. 

2. Menyediakan Pelatihan untuk Guru Sekolah – Memberikan pelatihan kepada guru kelas agar mereka dapat 

melanjutkan metode pembelajaran berbasis lagu ini secara mandiri. 

3. Mengembangkan Media Pembelajaran Interaktif – Menggunakan aplikasi atau video animasi sebagai 

pendukung pembelajaran agar lebih variatif dan menarik bagi siswa. 

4. Melibatkan Orang Tua dalam Pembelajaran – Mendorong orang tua untuk membantu anak-anak dalam 

mengulang materi di rumah agar hasil pembelajaran lebih maksimal. 

5. Mencari Solusi untuk Pengadaan Guru Bahasa Inggris – Mengusulkan kepada sekolah untuk merekrut guru 

bahasa Inggris atau mengadakan kerja sama dengan pihak eksternal yang dapat membantu pembelajaran 

bahasa Inggris secara berkelanjutan 
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